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DAN  
SEBAGAI KATEGORI POSTPOSISIONAL/PEMARKAH 

DALAM BAHASA JEPANG: 
KAJIAN SINTAKTIS DAN SEMANTIS

STBA YAPARI, Bandung

Abstrak

Hasil penelitian tipologis terhadap bahasa-bahasa di dunia menunjukkan adanya berbagai 
corak pola urutan yang masing-masing memiliki corak internal bawahannya sendiri 
yang menyangkut bermacam-macam konstruksi yang ada di dalamnya. Bahasa Jepang 
(BJ) sebagai salah satu bahasa asing di Indonesia memiliki berbagai jenis karakteristik 
yang berbeda dengan struktur bahasa Indonesia. Secara tipologis, perbedaan yang 
paling mencolok adalah BJ memiliki linearitas kata S-O-P yang bersifat postposisional 
dalam bentuk partikel yang secara obligatoris muncul dalam kalimat. Secara hipotesis, 
dinyatakan bahwa partikel BJ berjumlah sekitar 70 jenis. Kehadiran partikel dalam kalimat 
bersifat multifungsi. Selain itu, dalam BJ sering ditemukan adanya partikel rangkap (double 
particles).Tulisan ini akan mendeskripsikan ihwal partikel (ni, de, dan o) baik yang berfungsi 
sebagai pemarkah (markers) atau sebagai postposisional. Selain itu, akan dikaji pula dengan 
melibatkan pemahan makna aspektualitas, aksionalitas dan temporalitas.

Kata kunci: postpositional, pemarkah, bahasa Jepang, sintaksis, semantis

Researches on the typology of  languages in the world has shown the variety of  word order that 

from that of  the structures of  Indonesian language. Typologically, the most sallient difference 

postposiyional and is obligatory to occur in sentences. Hypothetically, it is stated that there are 

to descricbe the particles ni, de, and o, which both function as markers and postpositional. For 
adding, this study also deals with the meaning of  aspectuality, actionality, and temporality.
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   heya   ni imasu.
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 Kuruma wa michi no hidari gawa o hasirimasu
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